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ABSTRAK

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa, melalui model pembelajaran inquiry terbimbing. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII I SMP Negeri 2 Tabanan Tahun Pelajaran 2018/2019 sebanyak 36 siswa (21 laki-laki dan 15 perempuan). Instrumen penelitian yaitu Lembar Observasi Aktivitas, RPP, LKS dan Test Objektif. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, terdiri dari tahap Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan Refleksi. Pengumpulan data menggunakan lembar observasi aktivitas dan tes akhir siklus. Hasil penelitian menujukkan rata-rata aktivitas siswa pada refleksi awal 24,22 (kurang aktif) menjadi 29,69 (cukup aktif) pada Siklus I dengan peningkatan sebesar 22,92% dan pada siklus II rata-rata aktivitas juga meningkat menjadi 34,08 (aktif) dengan peningkatan14,73% dari Siklus I. Rata-rata prestasi belajar pada refleksi awal 67,22 menjadi 74,03 siklus I dengan peningkatan 10,13% dan pada siklus II meningkat menjadi 80,14 dengan peningkatan 8,25% dari Siklus I. Daya serap siswa pada refleksi awal 67%, siklus I sebesar 74% dengan peningkatan 7% dan pada siklus II menjadi 80% dengan peningkatan 6%.  Ketuntasan klasikal pada refleksi awal 50%, siklus I 83% dengan peningkatan 33% dan pada siklus II 94% dengan peningkatan 11%. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Inquiry terbimbing meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar biologi siswa SMP Negeri 2 Tabanan.
Kata kunci: Inquiry terbimbing, aktivitas, prestasi belajar.

ABSTRACT

This classroom action research aims to improve student learning activities and achievements, through a guided inquiry learning model. The research subjects were students of class VII I Tabanan Middle School 2 Academic Year 2018/2019 as many as 36 students (21 males and 15 females). Research instruments are Activity Observation Sheet, RPP, LKS and Objective Test. This research was conducted in 2 cycles, consisting of the stages of Planning, Implementation, Reflection Observation. Data collection uses activity observation sheets and final cycle tests. The results showed the average activity of students on the initial reflection of 24.22 (less active) to 29.69 (quite active) in Cycle I with an increase of 22.92% and in the second cycle the average activity also increased to 34.08 (active) with an increase of 14.73% of Cycle I. The average learning achievement on initial reflection was 67.22 to 74.03 in the first cycle with an increase of 10.13% and in the second cycle it increased to 80.14 with an increase of 8.25% from Cycle I. The absorption of students in the initial reflection was 67%, the first cycle was 74% with an increase of 7% and in the second cycle to 80% with an increase of 6%. Classical completeness at the initial reflection of 50%, cycle I 83% with an increase of 33% and in cycle II 94% with an increase of 11%. It can be concluded that the guided Inquiry learning model increases the activity and learning achievement of biology in Tabanan 2 Junior High School students.
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1. Pendahuluan
Manusia dan pendidikan tidak dapat dipisahkan, hal ini dikarenakan pendidikan merupakan kunci dari masa depan manusia yang dibekali dengan akal dan pikiran. Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 1 menegaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasaan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
Pembelajaran IPA Khususnya Biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari disekolah. Siswa akan dapat mempelajari diri sendiri dan alam sekitar dengan belajar biologi. Biologi juga merupakan salah satu dislipin ilmu yang berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga biologi bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan dan memiliki sifat ilmiah. Pembelajaran biologi menekankan pada pemberian pengalaman langsung dan pemahaman untuk mengembangkan siswa berfikir rasional dan ilmiah. Pendidikan biologi dapat membantu siswa untuk memperoleh pemahaman lebih mendalam tentang alam sekitar. 
Hasil pengamatan pada refleksi awal yang dilakukan peneliti diperoleh informasi bahwa pembelajaran biologi di kelas VII I SMP Negeri 2 Tabanan. Guru seringkali menggunakan metode pembelajaran yang kurang menarik, sehingga suasana belajar terkesan kaku dan lebih mementingkan pada penghapalan bukan pemahaman konsep. Guru menyampaikan materi dengan metode ceramah, dimana siswa hanya duduk, mencatat, dan mendengarkan apa yang disampaikan, sehingga ketika siswa diminta bertanya oleh guru banyak yang tidak melakukannya. Hal ini karena siswa kurang termotivasi untuk lebih aktif mengutarakan pendapat, ide, gagasan, pertanyaan dan kesulitan-kesulitan maupun hal-hal yang belum dipahami selama pelajaran berlangsung, sehingga aktivitas dan prestasi belajar juga rendah. Aktivitas dan prestasi belajar biologi yang rendah merupakan suatu permasalahan yang harus segera diatasi.
Hasil analisis terhadap nilai ulangan harian dan ulangan tengah semester II tahun 2018/2019 siswa kelas VII I SMP Negeri 2 Tabanan pada mata pelajaran biologi belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu ( > ) 70. Hasil Ulangan Tengah Semester II tahun 2018/2019 siswa kelas VII I SMP Negeri 2 Tabanan, pada mata pelajaran biologi diperoleh nilai terendah 65, nilai tertinggi 85 dan nilai rata-rata 65. Dari 36 siswa yang mencapai KKM hanya 18 orang siswa. Rendahnya prestasi belajar biologi siswa disebabkan oleh beberapa faktor Menurut Huda (2014:3) salah satu kecenderungan yang sering dilupakan adalah melupakan hakikat pembelajaran yaitu belajarnya siswa dan bukan mengajarnya guru. Guru dituntut dapat memilih model pembelajaran yang dapat memacu semangat siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran.
Oleh karena itu di perlukan suatu solusi dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat dan menarik salah satunya adalah model pembelajaran Inquiry terbimbing sebagai solusi dari masalah diatas. Menurut Suryanti, (2010 dalam Nur Irwanto, & Yusuf Suryana, 2016) dalam pembelajaran inquiry terbimbing ini siswa diberikan kesempatan untuk bekerja merumuskan prosedur, menganalisis hasil dan mengambil kesimpulan secara mandiri, sedangkan menentukan topik, pertanyaan dan bahan penunjang adalah guru, guru hanya berperan sebagai fasilitator. Sedangkan menurut National Research Council (NRC) (dalam Bilgin, 2009 : 1039) menggungkapkan bahwa model pembelajaran Inquiry terbimbing dapat melatih siswa untuk membangun jawaban dan berpikir secara cerdas dalam menemukan berbagai alternatif solusi atas permasalahan yang diajukan oleh guru, mengembangkan keterampilan pemahaman konsep, membangun rasa tanggung jawab, dan melatih proses penyampaian konsep yang ditemukan. Terkait belum berhasilnya pembelajaran biologi di SMP Negeri 2 Tabanan, peneliti berupaya untuk menerapkan model pembelajaran Inquiry terbimbing sebagai salah satu pembelajaran bermakna yang bermuara pada kegiatan pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan serta berpusat pada siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Inquiry terbimbing dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar Biologi siswa kelas VII I Semester 2 SMP Negeri 2 Tabanan Tahun 2018/2019. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru. Membantu guru meningkatkan aktivitas pembelajaran di kelas, sebagai upaya meningkatkan proses dan prestasi belajar siswa. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi sekolah sebagai sumbangan pemikiran untuk usaha – usaha peningkatan kualitas pembelajaran biologi di Sekolah Menengah Pertama, khususnya Smp Negeri 2 Tabanan. Manfaat bagi peneliti memberikan sumbangan informasi mengenai berbagai hal yang berikatan dengan model pembelajaran Inquiry terbimbing untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran biologi. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pijakan dan pedoman untuk mengembangkan penelitian – penelitian yang menerapkan model pembelajaran Inquiry terbimbing.

2. Metode
Belajar merupakan sebuah proses yang kompleks yang terajadi pada semua orang dan langsung seumur hidup, sejak masih bayi (bahkan dalam kandungan) hingga liang lahat. Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar sesuatu adalah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotor) maupun yang menyangkut nilai dan sikap/ afektif (Siregar dan Nara, 2010 dalam Nur Irwanto, & Yusuf Suryana, 2016.).
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Model penelitian tindakan kelas ini menekan kan pada suatu kajian yang benar-benar dari suatu situasi alamiah di kelas VII I Semester 2 SMP Negeri 2 Tabanan. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Tabanan, Jalan Arjuna No. 11, Delod Peken, Kecamatan Tabanan, Kabupaten Tabanan 82121. Penelitian dimulai pada tanggal 2 April 2019 sampai dengan tanggal 22 Mei 2019.  Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII I Semester 2 SMP Negeri 2 Tabanan Tahun Pelajaran 2018/2019 dengan jumlah siswa 36 orang yang terdiri dari 21 orang laki-laki dan 15 orang perempuan. Objek penelitian adalah: Aktivitas belajar siswa dan prestasi belajar siswa. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) terdiri dari 2 siklus, tiap-tiap siklus memiliki empat tahap yaitu: Perencanaan, Pelaksanaan tindakan, Observasi dan Evaluasi, Refleksi tahap tiap siklus. Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan instrument pengumpulan data seperti pada Tabel 1 sebagai berikut :

Tabel 1
Instrument Pengumpulan Data
	NO
	DATA
	INSTRUMENT

	1
	Aktivitas
	Lembar Observasi

	2
	Prestasi Belajar
	Test Evaluasi









Kriteria penggolongan aktivitas siswa yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang aktivitas siswa disajikan dalam Tabel 2 sebagai berikut:
Tabel 2
Kriteria Penggolongan Aktivitas Siswa
	MI + 1,5 SDI ≤ X
	Sangat Aktif

	MI + 0,5 SDI ≤ X < MI + 1,5 SDI
	Aktif

	MI – 0,5 SDI  ≤ X < MI + 0,5 SDI
	Cukup Aktif

	MI – 1,5 SDI  ≤ X < MI + 0,5 SDI
	Kurang Aktif

	X < MI – 1,5 SDI
	Sangat Kurang Aktif








( Nur Nurkencana dan Sunartana, 1992 dalam Dewi, 2014 )

Berdasarkan Tabel 2 diatas mengenai kriteria penggolongan aktivitas siswa, maka kriteria penilaian untuk aktivitas belajar siswa di nyatakan dengan jenjang kualifikasi yang disajikan dalam Tabel 3 sebagai berikut:
Tabel 3
Kualifikasi Aktivitas Belajar Siswa
	Nilai Rata – Rata
	Katagori

	X  ≥ 40,01
33,34 ≤ X  < 40,01
26,67 ≤ X  < 33,34
20,00 ≤ X  < 26,67
X < 20,00
	Sangat Aktif
Aktif
Cukup Aktif
Kurang Aktif
Sangat Kurang Aktif



Data tentang prestasi belajar siswa di analisis secara deskriptif kuantitatif, menggunakan pedoman konvensi yang disajikan dalam Tabel 4 seperti berikut:
Tabel 4
Pedoman Konversi Skor Prestasi Belajar Siswa
	Skor
	Kualifikasi

	90 – 100
75 – 89
60 – 74
0 – 59
	Sangat baik
Baik
Cukup
Kurang



3. Hasil dan Pembahasan
Rekapitulasi data aktivitas belajar siswa pada refleksi awal, siklus I, siklus II kemudian dianalisis dan hasilnya, aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran biologi mengalami peningkatan yang dapat dilihat pada Tabel 5 sebagai berikut:
Tabel 5
Rekapitulasi Aktivitas Belajar Siswa pada Refleksi Awal, Siklus I, dan Siklus II

	Siklus
	Rata-rata aktivitas belajar
	Katagori

	Refleksi Awal
	24,22
	Kurang aktif

	Siklus I
	29,69
	Cukup aktif

	Siklus II
	34,08
	Aktif



Jika divisualisasikan dalam bentuk grafik, maka perbandingan rata-rata aktivitas siswa antara refleksi awal, siklus I dan siklus II dapat dilihat pada gambar 1 dibawah ini.


Gambar 1 Grafik Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa

Rekapitulasi data mengenai prestasi belajar siswa pada refleksi awal, siklus I, siklus II disajikan pada Tabel 6 sebagai berikut:
Tabel 6
Rekapitulasi Prestasi Belajar Siswa pada Refleksi Awal, Siklus I dan
 Siklus II
	No
	Prestasi Belajar
	Refleksi Awal
	Siklus I
	Siklus II

	1
	Nilai rata-rata prestasi belajar
	67,22
	74,03
	80,14

	2
	Ketuntasan individu
a. Tuntas

b. Tidak Tuntas
	
50,00% (18)

50,00% (18)
	
64,84% (30)

35,16% (6)
	
94,44% (34)

5,56% (2)

	3
	Daya Serap (DS)
	67%
	74%
	80%

	4
	Ketuntasan Klasikal (KK)
	50%
	83%
	94%



Jika divisualisasikan dalam bentuk grafik, maka perbandingan rata-rata prestasi belajar siswa antara refleksi awal, siklus I dan siklus II dapat dilihat pada gambar 2 dibawah ini



Gambar 2 Grafik Peningkatan Prestasi Belajar Siswa

Berdasarkan hasil penelitian, prestasi belajar siswa kelas VII I SMP Negeri 2 Tabanan mengalami peningkatan yang cukup signifikan karena didukung oleh strategi pembelajaran dengan model pembelajaran inquiry terbimbing. Hal ini terjadi karena strategi pembelajaran tersebut tidak memandang pembelajar sebagai peserta pasif, yang dapat diberikan pengetahuan begitu saja, melainkan pembelajaran membangun (mengkonstruksi) pengetahuan siswa. Pengetahuan yang siswa miliki disebut pengetahuan awal. Pengetahuan baru dibangun melalui proses penampungan (asimilasi) informasi baru. Penyesuaian informasi baru dengan pengetahuan lama, penyeimbang antara pengetahuan lama dengan pengetahuan baru. Proses penyeimbang ini terjadi pembentukan pengetahuan baru dengan tatanan baru (Suparno, 1997 dalam Nur Irwanto, & Yusuf Suryana, 2016.). Model pembelajaran inquiry terbimbing suasana kegiatan belajar akan lebih menyenangkan, karena siswa dapat mengeluarkan potensi yang ada pada dirinya. Oleh karena itu, siswa dengan leluasa dapat mengemukakan pendapatnya dalam diskusi kelas yang dilakukan. Sehingga prestasi belajar setelah dilakukan tindakan diskusi pada siklus I mengalami peningkatan aktivitas dan prestasi belajar siswa dibandingkan dengan refleksi awal. Nilai rata-rata prestasi belajar pada refleksi awal hanya 67,22 dengan katagori kurang, sedangkan pada siklus I rata-rata prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari 67,22 dengan katagori kurang menjadi 74,03 dengan katagori cukup baik dan pada siklus II terjadi peningkatan sebesar 80,14. Ketuntasan individu (KI) pada refleksi awal hanya sebesar 50% atau hanya 18 orang siswa yang tuntas, pada siklus I ketuntasan individu meningkat sebesar 64,84% atau 30 orang siswa yang tuntas dan disiklus II peningkatan ketuntasan individu terjadi sebesar 94,44% atau 34 orang siswa yang tuntas. Ketidak tuntasan 2 orang siswa dikarenakan siswa tersebut sering tidak hadir pada saat proses pembelajaran berlangsung. Daya serap siswa dari refleksi awal hingga siklus II pun mengalami peningkatan. Pada refleksi awal daya serap siswa cukup rendah yaitu 67%, setelah menerapkan model pembelajaran inquiry terbimbing pada siklus I daya serap siswa meningkat sebesar 74% begitu pula pada siklus II peningkatan daya serap siswa terjadi sebesar 80%. Ketuntasan Klasikal (KK) pada refleksi Awal hanya 50% yang menandakan bahwa belum menenuhi kriteria keberhasilan yang ditentukan. Pada siklus I ketuntasan klasikal mengalami peningkatan sebesar 83%. Sedangkan di siklus II peningkatan ketuntasan klasikal terjadi sebesar 94%. Meskipun ketuntasan klasikal tidak mencapai 100% tapi sudah memenuhi standar ketuntasan klasikal ≥ 85% (KKM SMP Negeri 2 Tabanan).
Aktivitas belajar siswa pada refleksi awal 24,22 dengan katagori kurang aktif, sedangkan pada siklus I aktivitas siswa mengalami peningkatan dari refleksi awal 24,22 dengan katagori kurang aktif menjadi 29,69 pada siklus I dengan katagori cukup aktif, pada siklus II peningkatan aktivitas belajar siswa terjadi sebesar 34,08 dengan katagori aktif. Peningkatan aktivitas belajar siswa dari refleksi awal (24,22) ke siklus I (29,69) sebesar 22,92 % dan peningkatan aktivitas belajar siswa yang terjadi pada siklus I (29,69) ke siklus II (34,08) terjadi peningkatan sebesar 14,73%.
Artinya penggunaan model pembelajaran inquiry terbimbing berpengaruh terhadap aktivitas dan prestasi belajar siswa. Karena model pembelajaran inquiry terbimbing mengacu pada pembelajaran dimana siswa mempelajari peristiwa-peristiwa ilmiah seperti layaknya ilmuan. Terbimbing yang dimaksud adalah sebagian besar perencanaan pembelajaran, lembar penyusun laporan dan lembar pencacatan data disiapkan oleh guru. Model pembelajaran inquiry terbimbing mendorong dan melibatkan siswa berfikir terbuka, kritis dan aktif, kondisi seperti ini dapat membuat siswa aktif berfikir dan aktif berbuat untuk menyelesaikan suatu pemasalahan yang diberikan. Ketika kegiatan belajar berlangsung peran guru sebagai pembimbing dengan memberikan petunjuk-petunjuk bila diperlukan. Selama siswa tidak memerlukan bantuan, siswa diberikan kepercayaan untuk mengerjakan permasalahan tersebut dengan kelompok belajarnya. Pembelajaran inquiry terbimbng memiliki karakteristik bahwa siswa memperoleh petunjuk-petunjuk seperlunya. Petunjuk-petunjuk itu dapat berupa pertanyaan-pertanyaan yang mengarah serta membimbing siswa yang disusun secara sistematik sehingga proses belajar mengajar berlangsung secara efektif dan efisien (Dewi, 2014).
Melalui penggunaan model pembelajaran inquiry terbimbing siswa lebih dapat mengunggkapkan gagasan-gagasan awalnya, memungkinkan terjadinya proses interaksi antar siswa, membuktikan kebenaran konsep dan memperluas konsep dalam konteks yang berbeda. Hal ini akan membantu siswa dalam membangun konsep secara konstruktif, sehingga dapat mengurangi miskonsep pada diri siswa dan meningkatkan konsep ilmiah yang akhirnya akan memberikan kontribusi pada peningkatan prestasi belajar siswa baik dari segi pemahaman maupun sikapnya terhadap pelajaran biologi.
Secara umum hasil yang diperoleh pada penelitian ini dapat menjawab permasalahan yang telah dirumuskan dan tercapai tujuan yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat dari terpenuhinya kriteria yang ditetapkan yaitu dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa kelas VII I semester 2 SMP Negeri 2 Tabanan Tahun Pelajaran 2018/2019.

4. Simpulan
Penerapan model pembelajaran inquiry terbimbing dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar biologi siswa kelas VII I semester 2 SMP Negeri 2 Tabanan Tahun Pelajaran 2018/2019. Hasil penelitian menujukkan rata-rata aktivitas siswa pada refleksi awal 24,22 dengan katagori kurang aktif menjadi 29,69 dengan katagori cukup aktif pada Siklus I dengan peningkatan sebesar 22,92% dan pada siklus II rata-rata aktivitas juga meningkat menjadi 34,08 dengan katagori aktif dengan peningkatan sebesar 14,73% dari Siklus I. Rata-rata prestasi belajar pada refleksi awal 67,22 menjadi 74,03 siklus I dengan peningkatan sebesar 10,13% dan pada siklus II meningkat menjadi 80,14 dengan peningkatan sebesar 8,25% dari Siklus I. Daya serap siswa pada refleksi awal 67%, pada siklus I menjadi 74% dengan peningkatan sebesar 7% dan pada siklus II menjadi 80% dengan peningkatan sebesar 6%.  Ketuntasan klasikal pada refleksi awal 50%, pada siklus I menjadi 83% dengan peningkatan sebesar 33% dan pada siklus II 94% dengan peningkatan sebesar 11%. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Inquiry terbimbing meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar biologi siswa kelas VII I Semester 2 SMP Negeri 2 Tabanan Tahun Pelajaran 2018/2019.
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